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INTISARI

MENUMBUHKAN KARAKTER KERJASAMA PADA ANAK USIA DINI
DI SEKOLAH TAMAN KANAK-KANAK

Hana Avetazain
20107010019

Anak usia dini rentang usia 4-5 tahun merupakan periode anak menunjukkan
ketertarikan berinteraksi dengan sekitar dan memasuki tahap belajar bekerjasama.
Melalui kerjasama, anak akan belajar untuk berinteraksi dengan rekan sebaya,
melatih kemampuan anak untuk bekerja sama dalam tim, serta membentuk sikap
yang terbuka terhadap perbedaan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa
saja faktor yang dapat membentuk karakter kerjasama pada anak usia dini.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua guru pengampu kelompok belajar B
RA Al-Hilal 3 dan peserta didik kelompok belajar B RA Al-Hilal 3. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari mengreduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor-faktor penting yang dapat menjadi
solusi untuk membentuk karakter kerjasama pada anak usia dini yaitu peran guru,
interaksi teman sebaya, lingkungan yang mendukung, dan metode pembelajaran
yang efektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi
keempat faktor tersebut mampu menjadi cara atau metode dalam membentuk
karakter kerjasama yang kuat pada anak

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Karakter, Kerjasama

XV



ABSTRACT

DEVELOPING COOPERATIVE CHARACTER IN EARLY CHILDHOOD AT
KINDERGARTEN

Hana Avetazain
2010710019

Early childhood, specifically the age range of 4-5 years, is a period when children
show interest in interacting with their surroundings and begin to learn cooperation.
Through cooperation, children learn to interact with peers, develop teamwork
skills, and foster an attitude that is open to differences. This study aims to identify
the factors that can shape cooperative character in early childhood. The informants
in this study consist of two teachers from the B study group at RA Al-Hilal 3 and
the students from the B study group at RA Al-Hilal 3. The method used in this
research is a qualitative method with a case study approach. Data collection
techniques in this study involve interviews and observations. The data analysis
techniques used in this study include data reduction, data presentation, and
verification. The results of the study show that several key factors can contribute to
developing cooperative character in early childhood, namely the role of teachers,
peer interactions, a supportive environment, and effective teaching methods. Based
on the study's results, it can be concluded that the combination of these four factors
can effectively shape a strong cooperative character in children.

Keywords: Early Childhood, Character, Cooperation
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merujuk suatu istilah yang mengacu kepada periode
perkembangan awal dalam kehidupan seseorang. Menurut Undang Undang
Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, konsep
"Anak Usia Dini" di Indonesia saat ini merujuk kepada anak sejak lahir
hingga usia 6 tahun (Inayah et al., 2023). Sedangkan anak usia dini menurut
pandangan psikologi adalah periode perkembangan manusia dimulai dari
masa setelah bayi yakni usia 2 tahun hingga saat anak mencapai kematangan
seksual (Hurlock, 1980). Periode ini disebut dengan istilah “golden age”

atau masa keemasan pada periode kehidupan seorang manusia (Uce, 2015).

Pada periode usia dini tersebut, anak akan mengalami berbagai
perkembangan secara pesat, salah satunya yaitu perkembangan sosial
emosional (Talango, 2020). Perkembangan sosial periode ini ditandai
dengan peningkatan interaksi dengan teman sebaya dan anggota keluarga.
Anak-anak mulai memahami norma sosial, belajar bekerja sama, berbagi,
serta mengembangkan empati dan kemampuan untuk mengambil perspektif
orang lain (Maria & Amalia, 2018). Khususnya di usia 4-5 tahun dimana usia
tersebut merupakan usia anak mulai mengenyam pendidikan formal seperti
Taman Kanak-Kanak (TK), mereka mulai menunjukkan berbagai macam
karakteristik sosial emosional alamiah yang ada dalam dirinya, seperti mulai

menunjukkan ketertarikan berinteraksi dengan sekitar, mulai mengenal dan



mengekspresikan emosi yang ada, serta memasuki tahap belajar untuk

berbagi dan bekerjasama (Hurlock, 1995).

Kerjasama merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter
sosial yang efektif pada anak usia dini. Hal ini bukan hanya sekadar metode
untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi lebih merupakan nilai-nilai dan
keterampilan yang ditanamkan untuk memungkinkan anak berinteraksi
dengan baik dalam masyarakat (Suwartini, 2017). Melalui kerjasama, anak
akan belajar untuk berinteraksi dengan rekan sebaya, melatih kemampuan
anak untuk bekerja sama dalam tim, serta membentuk sikap yang terbuka
terhadap perbedaan dan kemampuan untuk menerima keragaman

(Prabandari & Fidesrinur, 2019).

Beberapa pola perilaku sosial anak terutama di usia 4-5 tahun atau
usia pertama sekolah menunjukkan bahwa mereka masih lekat akan perilaku
menganggap dirinya lebih baik dari yang lain dan sulit untuk menerima
pendapat orang lain, sehingga kerjasama yang ada pada diri anak usia 4-5
tahun pun masih ditahap pengenalan dan pembentukan nilai tersebut (Putri
& Zulminiati, 2020). Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian Abidah et.al
(2019) yang menemukan temuan bahwa kerjasama anak usia 4-5 tahun di
TK BA Aisyiah Jati masih terbilang kurang dan belum terbentuk dengan baik
sehingga masih diperlukannya penanaman dan pengembangan karakter

kerjasama.

Namun pada kenyataan di lapangan, terdapat pula anak pada rentang
usia 4-5 tahun yang telah mampu menunjukkan kerjasama dengan baik.

Seperti pada hasil penelitian pra studi lapangan yang telah peneliti lakukan



di RA Al-Hilal 3, bahwasannya 60 persen siswa/siswinya terbilang sudah
cukup mampu dalam mengaplikasikan karakter kerjasama pada kegiatan di
sehari-harinya di sekolah. Terlihat pada beberapa siswa yang menunjukkan
sikap kerjasama dalam berbagai kegiatan baik dengan pendampingan oleh
guru maupun kegiatan kerjasama yang natural terjadi saat berinteraksi
dengan sesama. Hal tersebut merupakan suatu temuan kasus yang unik dan
berbeda apabila dibandingkan dengan temuan kasus sebelumnya yang
menunjukkan belum terbentuknya karakter kerjasama pada anak usia dini
usia 4-5 tahun. Uraian tersebut juga didukung oleh literatur ilmiah milik
Yunianingsing & Rohita (2024) bahwa untuk anak usia 4-5 tahun atau usia
anak memasuki dunia sekolah, standar pencapaian yang di usia tersebut
adalah telah menunjukkan rasa simpati dan empati kepada sesama dan

menghargai orang lain.

Kemampuan kerjasama pada anak usia dini usia 4-5 tahun dapat
ditumbuhkan dengan berbagai cara, salah satunya melalui lingkungan
sekolah yang merupakan lingkungan edukatif. Hal ini juga menjadi salah
satu maksud dari locus educationis bahwasannya sekolah merupakan sebuah
wahana aktualisasi nilai dan pembentukan karakter (Sueca, 2018).
Lingkungan sekolah memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam
berbagai kegiatan kelompok, baik dalam konteks bermain maupun belajar,
kemudian anak-anak mulai belajar mengenal dan memahami kondisi-kondisi
sosial, serta mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dengan

berbagai situasi sosial yang berbeda (Anzani & Insan, 2020).



Dalam lingkungan sekolah inilah berbagai cara ataupun metode bisa
menunjang pembentukan karakter kerjasama, diantaranya ada model
pembelajaran. Menurut Wulandari & Suparno (2020) bahwa penanaman
karakter pada anak lebih efektif dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
yang mencakup aspek kognitif, sosial, dan emosi, sehingga dengan model
pembelajaran yang mencakup ketiga aspek tersebut kiranya efektif untuk
penanaman karakter kerjasama. Metode atau cara lain yang mampu
menunjang pertumbuhan karakter kerjasama pada anak adalah interaksi
sosial. Vygotsky dalam Muzammil et.al (2021) meyakini bahwasannya
perkembangan kognitif maupun sosial emosional seseorang mampu
ditumbuhkan, dikembangkan dan ditingkatkan melalui interaksi sosial,
sehingga interaksi anak baik dengan teman sebaya maupun orang lain bisa

menjadi opsi untuk menumbuhkan karakter kerjasama.

Berdasarkan uraian diatas, tergambarkan bahwa terdapat berbagai
macam langkah dan cara untuk membentuk karakter kerjasama pada anak
usia dini terutama anak dengan usia 4-5 tahun dan dalam lingkungan
sekolah, sehingga peneliti tertarik untuk lebih mendalami mengenai metode
dan cara apa saja yang mampu menjadi faktor-faktor pembentuk karakter

kerjasama pada anak usia dini di sekolah taman kanak-kanak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka dapat disimpulkan
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa faktor-faktor yang
membentuk karakter kerjasama pada anak usia dini di sekolah taman kanak-

kanak?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan apa saja faktor-faktor yang

membentuk karakter kerjasama pada anak usia dini di taman kanak-kanak.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pemikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang psikologi perkembangan yang terkait dengan tahapan dan
proses perkembangan anak usia dini, serta pada bidang psikologi
pendidikan yang berkaitan dengan pembentukan karakter anak usia dini.
Hasil dari penelitian juga diharapkan mampu menjadi bahan referensi
dan perbandingan bagi pelajar, mahasiswa, akademisi psikologi, dan

peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Informan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman bagi
informan yaitu guru mengenai faktor apa saja yang mampu

membentuk karakter kerjasama pada anak usia dini.
b. Bagi Pihak Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu berfungsi sebagai dasar
mempertahankan metode dan cara menumbuhkan karakter kerjasama
yang sudah ada untuk terus dipraktikkan dan dikembangkan ke

depannya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan data dan proses analisi data diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
menjadi solusi untuk membentuk dan mengembangkan karakter kerjasama
pada anak usia dini. Peran guru, interaksi teman sebaya, lingkungan yang
mendukung, dan metode pembelajaran yang efektif merupakan faktor-
faktor penting dalam pembentukan karakter kerjasama pada anak usia dini.
Guru berperan sebagai panutan dan pembimbing yang membantu anak-anak
memahami nilai-nilai kerjasama melalui arahan dan contoh langsung dalam
situasi sehari-hari. Dengan menghadapi konflik minor dan belajar
menyelesaikannya dengan damai, anak-anak mulai mengembangkan
keterampilan sosial-emosional yang penting. Selain itu, interaksi dengan
teman sebaya juga berkontribusi besar, karena anak-anak belajar dari satu
sama lain bagaimana berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi secara
efektif dalam kegiatan bermain dan belajar.

Lingkungan yang mendukung serta metode pembelajaran yang
inovatif dan menarik juga memainkan peran krusial dalam menumbuhkan
sikap kerjasama. Sekolah yang menciptakan suasana kondusif, bebas
tekanan, dan penuh kasih sayang membantu anak-anak merasa aman dan
dihargai, sehingga mereka lebih terbuka untuk berpartisipasi dan bekerja
sama. Metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas praktis dan

penggunaan alat permainan tidak hanya membuat pembelajaran lebih
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menyenangkan tetapi juga mengajarkan anak-anak pentingnya kolaborasi
dan saling membantu. Dengan kombinasi peran guru, interaksi teman
sebaya, lingkungan yang mendukung, dan metode pembelajaran yang tepat,
anak-anak usia dini dapat mengembangkan karakter kerjasama yang kuat,
meskipun beberapa masih dalam proses pembentukan dan membutuhkan

waktu untuk sepenuhnya memahaminya.

. Saran

Setelah melalui berbagai proses rangkaian penelitian, peneliti
menyadari bahwa hasil yang diperoleh belum sepenuhnya sempurna. Oleh
karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran berdasarkan temuan
penelitian yang telah diperoleh. Beberapa saran tersebut antara lain sebagai
berikut :

1. Informan
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan mengenai
dinamika penanaman kerjasama di sekolah tersebut, diharapkan
informan maupun pihak sekolah mempertahankan semua metode dan
cara penanaman kerjasama pada anak usia dini. Selain itu guru maupun
pihak sekolah diharapkan juga terus memantau perkembangan setiap
anak karena dengan dukungan yang konsisten dari guru dan sekolah
akan sangat membantu anak dalam mengembangkan keterampilan
kerjasama.
2. Peneliti Selanjutnya
Saran kepada peneliti selanjutnya ialah diharapkan untuk bisa

mengeksplorasi penelitian mengenai pendidikan karakter lainnya yang
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berfokus pada aspek perkembangan sosioemosional anak. Jika berkaca
dari peneliti yang berfokus pada anak usia dini, maka disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk bisa lebih bereksplorasi pada rentang usia

yang lainnya seperti rentang perkembangan masa kanak-kanak akhir.
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